
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai pengembangan bakat santri 

Madrasah Aliyah Sabrun Jamil Kecamatan Botupingge Kabupaten Bone Bolango 

dengan empat orang guru dan delapan belas santri sebagai responden, 

menunjukkan bahwa pengembangan bakat santri Madrasah Aliyah Sabrun Jamil 

Kecamatan Butupingge Kabupaten Bone Bolango kurang optimal. Hal ini 

ditunjukkan oleh: (1) Pengembangan bakat santri adalah (a) Kegiatan yang 

dilakukan guru untuk mengembangkan bakat santri adalah mengidentifikasi santri 

yang berbakat hanya melalui pengisian formulir, santri yang berbakat tidak 

dikelompokan berdasarkan masing-masing bakat yang dimiliki santri hanya 

dicatat bakat-bakat santri. (b) kurangnya mutu dan jumlah pelatih. (c) sebagian 

guru kurang berperan. (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan bakat 

santri adalah: (a) faktor dari individu sendiri yaitu kurangnya motivasi santri, 

kurangnya minat santri, penilaian santri yang kurang baik terhadap bakat yang 

dimilikinya dan memiliki kesulitan pribadi. (b) faktor lingkungan santri yang 

meliputi faktor lingkungan sekolah yaitu kurangnya pasilitas yang memadai, 

kurangnya dana karena dana dari pemerintah tidak rutin dan tidak ada guru BK, 

dan faktor lingkungan rumah yaitu kurangnya peranan orang tua dan keadaan 

ekonomi yang kurang menunjang karena ekonomi orang tua santri yang rata-rata 

kurang mampu.  



5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan tersebut maka sebagai saran yaitu perlu 

diupayakan agar guru-guru di sekolah memahami dan mengenali bakat santri serta 

berperan dalam mengembangkan bakat santri dan memperhatikan 

kendala/hambatan yang mempengaruhi bakat santri. Bagi orang tua diupayakan 

ikut serta berperan untuk mengembangankan bakat anaknya karena orang tua 

sebagai guru pertama yang mengasuh mereka dan perlu orang tua mengenali bakat 

yang dimiliki oleh anaknya serta diperlukan kerja sama dengan guru di sekolah 

dan diharapkan ditiap sekolah ada guru BK agar santri mendapat layanan 

bimbingan dan konseling. 

 

 

 

 

 

 


